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ABSTRAK

PENERAPAN AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN SEBAGAI ALAT UNTUK MENILAI EFEKTIVITAS DAN EFISIENSI KINERJA MANAJEMEN PADA PT. SS UTAMA SURABAYA
Oleh :

IKA TESANOLIKA

Dosen Pembimbing :

Drs.Ec.ENDUT  WIJOTO,MM

Dalam akuntansi, salah satu alat yang bisa digunakan untuk menilai sejauh mana bawahan telah melaksankan strategi yang telah ditetapkan oleh perusahaan adalah akuntansi pertanggungjawaban. Adapun masalah yang timbul apakah akuntansi pertanggungjawaban dapat digunakan dalam menilai kinerja manajer produksi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan sistem akuntansi pertanggungjawaban dalam menilai kinerja manajer produksi. Hasil penelitian di kemukakan sebagai berikut :

1. Struktur organisasi yang ada telah menujukkan pembagian tugas dan wewenang namun belum menunjukkan pusat-pusat pertanggunjawaban.

2. Seksi-seksi pada bagian produksi tidak ikut berpartisipasi dalam penyusunan anggaran biaya produksi.

3. Laporan pertanggungjawaban hanya berupa memo dan sebagain secara lesan.

Berdasarkan uraian diatas peranan akuntansi pertanggungjawaban pada PT. SS Utama masih kurang memadai, sehingga dalam melakukan penelitian kinerja manajer produksi tidak biasa dilakukan. Sebaiknya perusahaan menerapkan akuntansi pertanggungjawaban dengan benar agar dapat dipergunakan sebagai alat penilaian kinerja manajer produksi secara efektif dan efisien.   

Kata kunci : Akuntansi pertanggungjawaban, Efisiensi kinerja manajemen  

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
       

Pada beberapa tahun terakhir ini baik perusahaan swasta maupun pemerintah didorong dalam peningkatan efisiensi dan efektifitas kinerja. Namun secara keseluruhan tujuan perusahaan adalah mencapai keberhasilan. Keberhasilan yang di maksud adalah keberhasilan untuk mempertahankan hidup, berkembang dan memperoleh laba.Agar dapat bertahan hidup,perusahaan harus memahami perubahan lingkungan dan permasalahan-permasalahan yang terjadi baik yang berasal dari internal maupun eksternal perusahaan.

Pengembangan sumber daya manusia menjadi lebih berkualitas sebagai sumber daya yang paling penting dalam suatu perusahaan. Dibawah pengelolaan sumber daya manusia yang baik, pegawai di harapkan dapat melakukan tugas yang di berikan perusahaan dengan baik dan benar sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya. Dalam pencapaian tujuan perusahaan, manajemen wajib mengolah perusahaan dengan sebaik-baiknya sesuai dengan perencanaan yang telah di tetapkan. Perencanaan harus di buat secara normal berdasarkan logika yang tepat, yang menghitung pengalaman-pengalaman dimasa lalu yang kemudian dituangkan dalam bentuk standar kerja.  

Pada umumnya pemimpin perusahaan ingin mengetahui apakah rencana yang telah di tetapkan berjalan dengan baik. Namun pemimpin perusahaan memiliki keterbatasan dalam mengawasi dan mengendalikan secara langsung dan terus-menerus jalannya perusahaan secara keseluruhan. Untuk itu perlu adanya pendelegasian wewenang dan tanggung jawab oleh manajer tingkat atas kepada manajer tingkat bawah. Dalam pemberian wewenang kepada bawahannya tidak semuanya diserahkan tetapi diharapkan agar bawahan yang di berikan wewenang mempertanggung jawabkan hasil kerjanya kepada atasan yang telah memberi wewenang kepadanya.

 Dalam pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab akan cenderung mengarah pada semakin terdesentralisasinya organisasi perusahaan dimana pengambilan keputusan organisasi tidak hanya terbatas pada pimpinan puncak tapi juga pada para manajer. Pembagian tugas dan wewenang pada berbagi tinggkat manajemen mengharuskan adanya pengendalian atas penggunaan wewenang tersebut. Hal itu di maksudkan agar masing-masing manajer dapat memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan perusahaan.

Untuk memudahkan proses manajemen yang meliputi perencanaan dan pengendalian diperlukan pembentukan pusat pertanggungjawaban. Pusat pertanggungjawaban adalah suatu unit organisasi didalam perusahaan yang dipimpin oleh manajer yang bertanggungjawab. 

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu sistem yang disusun sedemikian rupa sehingga pengumpulan dan laporan biaya dan/atau penghasilan dilaksanakan sesuai bidang pertanggungjawaban dalam organisasi, dengan tujuan  agar orang atau kelompok yang bertanggungjawaban atas penyimpangan biaya dan/atau penghasilan yang dianggarkan dapat diketahui dan dapat segera diperbaiki. Beberapa elemen yang perlu di perhatikan dalam pelaksanaan sistem akuntansi pertanggungjawaban yaitu, struktur organisasi yang baik, penyusunan anggaran, klasifikasi biaya, dan laporan petanggungjawaban.

Agar manfaat akuntansi pertanggungjawaban tercapai harus disusun  anggaran setiap tingkatan manajemen yang dicantumkan dalam laporan pertanggungjawaban. Laporan tersebut menguraikan perbandingan antara biaya aktual dengan biaya yang dianggarkan serta penyimpangan-nya. Selisih antara anggaran dan realisasinya tersebut dapat dijadikan sebagai salah satu alat penilaian kinerja manajer suatu perusahaan dan juga berfungsi sebagai motivasi bagi manajer untuk meningkatkan kinerjanya. Laporan pertanggungjawaban harus dapat menelusuri ketidakefisienan masing-masing komponen,sehingga dapat dilakukan tindakan perbaikan apabila ditemukan suatu keadaan yang dapat menyebabkan sasaran maupun tujuan yang telah ditetapkan tidak tercapai.

Bisnis dengan membandingkan antara hasil aktual dengan sasaran dan tujuan strategis. Sistem pengukuran kinerja biasanya terdiri dari metode sistematis dalam penerapan sasaran,tujuan dan pelaporan periodik yang menyajikan realisasi atas pencapaian sasaran dan tujuan.

Dengan diterapkannya seluruh elemen akuntansi pertanggung jawaban dengan baik dan tepat diharapkan akuntansi pertanggungjawaban dapat memberikan informasi yang tepat tentang kinerja perusahaan sehingga perusahaan dapat dengan mudah mengendalikannya serta bermanfaat dalam pengendalian keputusan dimasa yang akan datang.

1.2
Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang di kemukakan diatas, maka rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban dapat digunakan sebagai alat untuk menilai efektifitas dan efisiensi kinerja manajemen pada PT. SS Utama Surabaya ?

1.3
Tujuan, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan

1.3.1
Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian dan rumusan masalah penelitian maka tujuan penelitian adalah:


a.
Untuk mengetahui penerapan akuntansi pertanggungjawaban yang selama ini diterapkan oleh PT. SS Utama Surabaya.


b.
Untuk memperolah gambaran dan pemahaman yang mendalam tentang akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat untuk menilai efektifitas dan efisiensi kinerja manajemen.

1.3.2 Manfaat Penelitian

a. Bagi Penulis

Dapat menambah pengetahuan wawasan dan dapat memberikan kesempatan kepada penulis untuk mengaplikasikan Akuntansi Pertanggungjawaban sebagai alternative alat untuk menilai efektifitas dan efisiensi kinerja manajemen pada PT. SS Utama Surabaya. 

b. Bagi Ilmu Pengetahuan

Penelitian yang dilakukan oleh penulis, dapat bermanfaat bagi semua pihak baik akademis maupun pihak umum yang memerlukan informasi tersebut dan untuk membuktikan kebenaran dari teori-teori yang didapat penulis selama belajar di Fakultas Ekonomi Universitas Narotama Surabaya.

c. Bagi Universitas 

Sebagai bahan wacana dan tambahan informasi pengetahuan bagi rekan-rekan mahasiswa yang akan mengadakan penelitian terhadap permasalahan yang sejenis dan mengkaji lebih dalam dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis.

1.3.3 Sistematika Penulisan

      Untuk Memudahkan Pemahaman mengenai skripsi ini secara menyeluruh,maka secara singkat  akan di uraikan sistematikannya sebagai berikut :

BAB I : 
Pendahuluan 

Dalam Bab ini, Penulis akan menguraikan sedikit latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan dan ruang lingkup penelitian.

BAB II : 
Tinjauan Pustaka 

Dalam bab ini akan membahas landasan teori yang berhubungan serta sesuai dengan masalah yang sedang diteliti.

BAB III : 
Metode Penelitian 

Dalam bab ini akan membahas metode penelitian, terdiri dari definisi operasional, jenis penelitian dan sumber data,metode pungumpulan data, dan sistematika analisa data.

BAB IV : 
Pembahasan dan Analisa

Dalam bab ini akan dikemukakan tentang pembahasan dan analisa dimana terdiri dari gambaran umum perusahaan yang meliputi sejarah singkat perusahaan, tujuan perusahaan dan deskripsi hasil penelitian mengenai analisa data.

BAB V : 
Kesimpulan dan Saran 

Dalam bab ini merupakan bab terakhir dari penyusunan skripsi yang berisi kesimpulan dan saran dari isi pada bab-bab sebelumnya secara keseluruhan. Kemudian diajukan saran dan kritik sebagai alternative pemecahan masalah yang sekiranya dapat membantu perusahaan dalam menyelesaikan masalah. 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Sehubungan dengan luasnya permasalahan yang timbul dalam suatu kegiatan perusahaan, penulis menyadari adanya keterbatasan waktu, tenaga dan data-data yang diperoleh serta kemampuan dan pengetahuan yang ada pada diri penulis. Oleh karena itu dalam penelitian ini hanya terbatas pada bagian produksi di perusahaan sebagai pusat pendapatan dan pusat biaya.
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